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Kelas Karyawan, Antara Harapan
Merdeka Belajar, dan Sengkarut
Persoalan di Dalamnya

Aska Leonardi, Hayu Lusiana, Husen Mony
Koordinator Kelas Paralel Fikom Usahid, Kaprodi Fikom Usahid, Sekretaris Prodi Fikom Usahid.

Tujuan pemberlakuan Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemdikbud RI) di era milenium adalah untuk mempersiapkan
seluruh mahasiswa Indonesia agar dapat menghadapi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, dimana kompetensi
mahasiswa Indonesia harus disiapkan agar lebih sesuai dengan tuntutan
zaman. Hal ini perlu dilakukan mengingat dibutuhkannya Link and match
dengan dunia industri, dan dunia kerja, serta masa depan yang berubah
dengan cepat. Sehingga Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang
sekaligus melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa
Indonesia dapat meraih capaian pembelajaran yang mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020:2).

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diharapkan dapat
menjadi jawaban atas tuntutan perubahan yang cepat. Kampus Merdeka
merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang,
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2020:2).

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka berupaya untuk
mengakomodir seluruh jalur pendidikan yang tersedia di Indonesia. Namun
demikian, masih terdapat beberapa persoalan yang dialami oleh mahasiswa
dalam pelaksanaan Program MBKM, khususnya yang mengambil jalur
perkuliahan kelas karyawan. Dasar dibukanya kelas karyawan pada
berbagai universitas di Indonesia adalah tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab III mengenai Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 4
Ayat (2) yang menyatakan bahwa “Pendidikan diselenggarakan sebagai satu
kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna” (Repulik
Indonesia, 2003:6).
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Selanjutnya, penjelasan Pasal 4 Ayat (2) ini mengatakan bahwa
pendidikan dengan sistem terbuka adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program lintas satuan
dan jalur pendidikan (multi entry-multi exit system). Peserta didik dapat
belajar sambil bekerja, atau mengambil program-program pendidikan pada
jenis dan jalur pendidikan yang berbeda secara terpadu dan berkelanjutan
melalui pembelajaran tatap muka atau jarak jauh. Pendidikan multimakna
adalah proses pendidikan yang diselenggarakan dengan berorientasi pada
pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan watak dan kepribadian serta
berbagai kecakapan hidup (Repulik Indonesia, 2003:4).

Dengan demikian, kelas karyawan merupakan jawaban bagi universitas
dalam mengakomodasi peserta didik yang ingin berkuliah sambil bekerja,
dan selaras dengan amanat UUD 45 Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan
bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat Pendidikan” Kuliah
kelas karyawan pun memiliki hak selayaknya kelas reguler, dimana
mahasiswanya juga mempunyai beban Sistem Kredit Semester (SKS)
maupun masa studi yang sama.

Penerapan Program MBKM di kelas karyawan mengalami kendala
disebabkan oleh beberapa hal. (1) Jadwal perkuliahan kelas karyawan
dilangsungkan pada malam hari dikarenakan sebagian besar mahasiswanya
adalah karyawan yang memiliki profesi, atau bekerja di siang harinya. Hal
ini perlu menjadi perhatian mengingat minimnya waktu dan kesempatan
bagi mahasiswa kelas karyawan untuk memiliki kegiatan tambahan di luar
jam kerja, dan waktu perkuliahan. (2) Kemampuan individu, kompetensi
teknis, dan pengalaman mahasiswa kelas karyawan di dunia industri
tentunya lebih banyak daripada mahasiswa reguler. Hal ini dikarenakan
mahasiswa kelas karyawan telah lama berkecimpung di dunia kerja.
Mereka sudah memiliki jam terbang yang tinggi, bahkan dapat dikatakan
sebagai seorang profesional dengan keahlian teknis yang cukup mumpuni.
Sehingga (3) Materi perkuliahan juga perlu disesuaikan dengan penerapan
di lapangan., sebab mahasiswa kelas karyawan lebih mengetahui kondisi
nyata di lapangan. Tanpa perlu dilakukan link and match dengan dunia
industri, mahasiswa kelas karyawan sudah khatam dengan lingkup
pekerjaannya. (4) Pada saat memutuskan untuk mengambil kuliah,
mahasiswa kelas karyawan memiliki segudang harapan setelah lulus.
Mereka berkuliah bukan untuk mencari kerja, tetapi untuk peningkatan
kemampuan diri, dan sekaligus peningkatan karir. (5) Usia mahasiswa
kelas karyawan tidak melulu 18-25 tahun. Pasca lulus sekolah menengah,

96 | Membaca MBKM dalam limu Komunikasi



kebanyakan mahasiswa kelas karyawan adalah mereka yang memilih
untuk langsung bekerja. Sehingga pada saat mengambil kuliah, mahasiswa
kelas karyawan kebanyakan sudah tidak lagi remaja, bahkan tidak sedikit
pula yang sudah menginjak usia 40 tahun ke atas. (6) Peran mahasiswa
kelas karyawan terbagi menjadi tiga. Mereka harus membagi peran sebagai
mahasiswa yang sedang kuliah, karyawan yang sedang bekerja, dan tidak
ketinggalan sebagai anggota keluarga di rumabh, bisa sebagai kepala rumah
tangga, atau pun ibu rumah tangga. Sehingga (7) mahasiswa kelas karyawan
perlu membagi waktu antara pekerjaan, keluarga, dengan perkuliahan.

Adanya kondisi-kondisi yang melingkupi kelas karyawan ini,
menyebabkan delapan program yang ditawarkan dalam MBKM menjadi
ambigu untuk diterapkan kepada mahasiswa kelas karyawan. Delapan
program MBKM menurut Kemdikbud RI (2020:5), adalah:

a. Pertukaran Mahasiswa. Sulit untuk menerapkan program ini
kepada mahasiswa kelas karyawan, sebab sebagian besar sudah
bekerja sehingga sulit untuk memperoleh ijin dari tempatnya
bekerja.

b. Magang/Praktik Kerja. Program ini juga sulit untuk diterapkan
kepada mahasiswa kelas karyawan, sebab sebagian besar sudah
bekerja. Sehingga mereka tidak lagi memerlukan praktik kerja.

c. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. Sulit untuk menerapkan
program ini kepada mahasiswa kelas karyawan, disebabkan
keterbatasan waktu. Sulit untuk memperoleh ijin dari tempatnya
bekerja.

d. Penelitian/Riset. Sulit untuk menerapkan program ini kepada
mahasiswa kelas karyawan, disebabkan keterbatasan waktu. Sulit
bagi mereka untuk membagi waktu antara pekerjaan, perkuliahan,
dan penelitian.

e. Proyek Kemanusiaan. Sulit untuk menerapkan program ini kepada
mahasiswa kelas karyawan, disebabkan keterbatasan waktu. Sulit
bagi mereka untuk memperoleh ijin dari tempatnya bekerja.

f.  Kegiatan Wirausaha. Sulit untuk menerapkan program ini kepada
mahasiswa kelas karyawan, disebabkan keterbatasan waktu, dan
biaya. Kebanyakan mereka adalah pekerja, bukan pengusaha.

g. Studi/Proyek Independen. Sulit untuk menerapkan program
ini kepada mahasiswa kelas karyawan, disebabkan keterbatasan
waktu untuk membuat proyek independen.
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h. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. Sulit untuk
menerapkan program ini kepada mahasiswa kelas karyawan, sebab
sebagian besar sudah bekerja sehingga sulit untuk memperoleh
ijin dari tempatnya bekerja.

Selain daripada itu, meskipun kebijakan MBKM menganut filosofi
kebebasan, namun perlu memiliki pembatasan yang bersifat akademik,
semisal pengambilan mata kuliah yang dapat dipilih oleh mahasiswa
kelas karyawan. Hal ini perlu dilakukan mengingat mahasiswa kelas
karyawan memiliki basis kompetensi jurusan. Mereka dapat mengambil
mata kuliah dari program studi yang berbeda, sebagai contoh mengambil
mata kuliah kedokteran. Namun bukan berarti mahasiswa kelas karyawan
harus menguasai ilmu bedah, atau anastesi. Mahasiswa dapat mengambil
mata kuliah lain hanya sebatas untuk penambahan pengetahuan serta
pemahaman yang dapat dikombinasikan dengan keilmuan yang sedang
ditekuninya, misalnya ilmu komunikasi. (Mony et al, 2021:131).

Adanya Program MBKM yang dilakukan di era milenium ini memang
dimaksudkan untuk menjawab tantangan zaman. Namun, sebagaimana
dikatakan Freire (2001:43-44), bahwa kita tidak dapat menggantungkan diri
pada proses modernisasi teknologi semata-mata. Pendidikan harus mampu
memperingatkan manusia dari bahaya-bahaya zaman, dan memberikan
kekuatan untuk menghadapi bahaya-bahaya tersebut, bukan Pendidikan yang

menjadikan kita menyerah patuh pada keputusan-keputusan orang lain.
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